
> 
I ~~ .. ' .~. 

.. 

ISBN 978-979-25-6881-~ 

Kamis, 9 AgustLis...-. ... ----~ 

"Pembangunan Nasional Berbasis IPTEKS 
Untuk Kemandirian 8angsa" 

Bogor 
2007 



ISBN 978-979-25-6881-3 


SEMINAR NASIONAL XIII 

PERSADA TAHUN 2007 


Bogor, 9 Agustus 2007 


"Pembangunan Nasional Berbasis IPTEKS 

untuk Kemandirian 8angsa" 

p 051 I G 

Editor: 

Dr. Drh. Deni Noviana 

Dr. Ir. Suwardi 


Drh. M. Fakhrul Ulum 

Drh. Hamria 


Wywy Goulda March, SKH 


Persada Cabang 8090r dan 
Fakultas Kedokteran Hewan "" 

Institut Pertanian 8090r 



... --._•••0 -_..........- .... -.. ..._ .... _ ............ . 


PENGARUH MIKROBA ENDOFIT BERASAL DARI EKOSISTEM AIR HITAM 

TERHAOAP PERTUMBUHAN TANAMAN PADI · 
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ABSTRACT 

The aim of this research were to test and select endophytic microbe consortium frorr. plant of black water ecosystem to promote 
growth The research was conducted in pot experiment at green house's Indonesian Spices and Medicinal Research Institute. while 
the laboratory experiment in Microbiology and Environment Laboratory at Bogar University and Soil and Plan! Laboratory at 
Research Indonesian Spices and Medicinal Crops. The treatments are 1) without microbe (contro!), 2) endophytic microbe 
consortia from old leaf of Macaranga gigantea. 3) endophytic microbe consortia from young leaf of Macaranga mucronata. 4) 
endophytic microbe consortia from old leaf of Trtramerista glabra. 5) endophytic microbe consortia from middle leaf of Tristania 
maingayi. 6) endophytic microbe consortia from young /eaf of Tristania maingayi, 7) endophytic microbe consortia from old leaf of 
Nepenthes ampularia daun tua. 8) endophytic microbe consortia from old leaf of Campnosperma auricula tum. and 9) endophytic 
microbe consortia from young leaf of Campnosperma auriculatum. Result the research showed that the application endophytic 
Microbe Consortia effected signiftCBntJy in increase rice growth (leaves, tiller number. and clump height) at 4 weeks atler planting. 
Four leaf microbe consortia were chosen e.i: endophytic microbe consortia from old leaf of Trtramerista glabra, endophytic microbe 
consortia from young /em of Tristania maingayi. endophytic microbe consortia from old leaf of Nepenthes ampularia. and endophytic 
microbe consortia from young leaf of Campnosperma auricula tum. 

I. PENDAHULUAN 


Latar Be!!,kang 


Mikroba yang berpotensi untuk mengurangi 
penggunaan pupuk kimia dapat berasal dan tanah 
dan daun. Mikroba yang hidup di daun tanaman. 
biasanya disebut filosfer ada yang bersifat epifrt dan 
endofit. Mikroba endofit adalah mikroba yang hidup 
pada Janngan vascular tanaman tanpa 
memperlihatkan tanda yang jelas atau melukai 
tanaman inang (Kloepper et a/., 1999; Undow dan 
Brandl. 2(03). Keuntungkan mikroba endofrt bagi 
tanaman inang antara lain dapat menambat nitrogen 
(Reis et a/., 1994; Boddey et a/.• 1995; Stoltzfus et.a/, 
1997; Kennedy et a/•• 1997; Hirano dan Upper, 2000). 
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Sturz dan 
Nowak, 2000),menghasilkan fitohormon (Taller dan 
Wong, 1989, Morris, 2001; Padua et al., 2001), 
melawan mikroba patogen (Kloepper et a/.. 1999; 
Sturz dan Nowak, 20(0). 

Peranan mikroba di dalam meningkatkan 
pertumbuhan tanaman yang cukup penting antara lain 
sebagai penyuplai hara melalui fiksasi dan juga 
sebagai penghasil fitohormon. Peranan balden 
penambat N cukup besar antara lain dapat 
mengurangi setengah dan kebutuhan N melalui 
fiksasi Nnya pada tanaman tebu di Brazil (Boddey et 
a/.. 1995; Reis et a/.. 1994). Tanaman yang 
berasosiasi dengan endosymbiotic penamba! N. 
dapat membenkan N yang ditambat secara biolegis 
langsung pada tanaman (Stoltzfus et.a/, 1997). 

Hasil penelitian Pati dan Chandra, (1981), 
menunjukkan peningkatan hasil gandum sebesar 
70% nyata dengan menyempfotkan balden pemicu 
tumbuh. Bakteri Baal/us sp. yang disemprotkan pada 

. saattanaman aprikot sedang berbunga penuh dapat 
meningkatkan produksi pada tahun pertama dan 
kedua masing-masing sebesar 30% dan 90% 
dibandingkan kontrol, dan meningkatkan kandungan 

hara N. P, K, Ca, dan Mg pada daun (Esitken et al., 

2004). 
Salah satu ekosistem yang berpotensi dalam 

pengembangan mikroba yang bermanfaat adalah 
ekosistem air hitam (EAH) yang secara geografis 
masih dipengaruhi oleh lahan gambut (Santosa, 
1998). Hasil eksplorasi dan tanaman yang hidup di 
daerah EAH diperoleh beberapa konsorsium mikroba 
endofit dan diaplikasikan pada tanaman jagung 
menunjukkan bahwa bobot basah dan kering akar, 
dan daun, serta kandungan hara pada daun 
meningkat dibandingkan tanpa mikroba (Gofar. 2003). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 
menyeleksi konsorsium mikroba endofit berasal dari 
tanaman ekosistem air hitam yang mampu dan efektif 
dalam memacu pertumbuhan tanaman padi. 

II. BAHAN DAN METODE 

2.1. Tempat Penelltlan . 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Mikrobiologi dan Bioteknologi Lingkungan PPLH 
Institut Pertanian Bogor, Laboratonum Terpadu dan 
Rumah Kaca Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 
Obat. Bogor. 

2.2. Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan adalah isolat 

mikroba daun yang berasal dari ekosistem air hitam 
Kalimantan Tengah, yang telah mengalami 3 tahap 
seleksi pada tanaman jagung, dari hasil seleksi 
tersebut kemudian dipilih 8 isolat yang terbaik. Bahan 
kimia yang berhubungan dengan perbanyakan, 
penghitungan, identifikasi mikroba, dan bahan kimia 
untuk analisa hara dan tanaman. Tanaman padi yang 
digunakan vanetas unggul nasional IR 64 dan bahan 
tanah berasal dari tanah Ultisol Cimanggu. Alat·alat 
yang diperlukan dalam penelitian antara lain alat-alat 
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laboratorium untuk perbanyakan dan analisis mikroba 
endofit, dan untuk penanaman padi. 

2.3. Metoda Penelitian 
Percobaan inj terdiri dan dan 9 yang 

menggunakan 8 konsorsium mikroba endofit (KME). 
Percobaan menggunakan rancangan aeak kelompok 

faktor tunggal 5 ulangan. Adapun 
terdiri 1) kontrol mikroba), 2) 

KME asal tumbuhan Macaranga daun tua 
(Mahang 1 Ct), 3) KME Macaranga mucronata daun 
muda (Mahang 2 ::;: Dm), 4) KME Tttramerisla 
daun tua (Asam-asaman ::: Et), 5) KME Tristania 

daun muda (Pelawan Gm), 6) KME 
Tristania daun (Pelawan ::;: Gs), 7) 
KME Nepenthes ampularia daun tua (Kantung semar 
:::; Mt), 8) KME auriculatum daun 
muda (Manlanga :::: Wm), 9) KME Campnospenna 
aurlcufatum daun tua (Manlanga ::: Wi). 

Benih pad; yang digunakan dan vanetas IR-64. 
sebelum ditana~ benih pad; disterilisasi ter1ebih 
dahulu direndam dengan alkohol 3-5 
kemudian direndam chlorox 3% selama 3-5 menit. 
dibersihkan dengan aquades hingga baunya hUang. 
Benih yang telah disteril dimasukkan ke dalam cawan 
petri dan direndam dalam selama 3 hali. 
Setelah berkecambah ditanam dalam media 
pembibitan hingga tanaman berumur 1 minggu, 
terbentuk 2 - 3 daun, dan bibit tanam. 

Bibit padi yang telah ditanam media 
tanam 1 kg yang telah steril didalam pot 
plastik, 8 isolat mikroba masing-masing 
diinokulasikan ke tanaman cara 
disemprot populasi spk mr1 

5 ·10 mlltanaman. dan diaplikasikan 1 
minggu sekali hingga tanaman berumur 1 bulan. 
Sumber hara tanaman digunakan larutan Johnson. 

Setelah berumur 1 bulan tanaman padi 
dikeluarkan dan pot, perakarannya dibersihkan dart 
tanah yang menempel dengan cara mencud 
perakaran tersebut dengan air mengalir, laIu 
dikeringanginkan. Akar dipisahkan rl""Vt~'n 

atas tanaman. ditimbang bobot segamya, setelah itu 
dikertngkan di dalam oven suhu 70°C selama 48 
jam, lalu ditimbang bobot kenng tanaman. 

Pengaruh terhadap peuba/1--peubah 
yang diamati dilak·ukan dengan 
anallsis ragam. dan uji lanjut Duncan's Multiple 

Test (DMRl) pada taraf 5%. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Tanaman Padi 
Kemampuan konsorsium 

berasal dan ekosistem air hitam dalam 
pertumbuhan tanaman Uumlah daun dan 

dan umur tanaman 
minggu empat minggu, dan tidak semua 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

(Gambar 1 dan 
Pengujian isolat KME pad a tanaman 

menunjukkan hasil nyata 
tanaman baik jumlah daun. jumlah anakan 

tanaman berumur 4 minggu dibandingkan 
mikroba, namun tidak semua KME 
pertumbuhan tanaman padi 1). 

Pertumbuhan tanaman padi yang 
diinokulasi berbagai jenis KME setelah empat 
juga menunjukkan hasil yang Dan 

KME yang tanaman 
terdapat lima yang menunjukkan respon positif 
memacu pertumbuhan tanaman yaitu rno.....i..""\.--·"'tlr.,,, 

jumlah jumlah dan tinggi 
dibandingkan mikroba antara lain isolat 
Gm, Mi, dan Wm, dan terdapat KME yang 
berpengaruh dl dalam memacu salah 
pertumbuhan tanaman padi yaitu Ct. 

1) 

Tabel 1. Pertumbuhan t.anaman padi yang telah UIIII'VM'I<:,." 

isolat konsorslum mikroba daun asal LUIIIUUII"''' 

No. Perlakuan 

1 

Jenis dan umur daun tumbuhan lnang 
konsorsium mikroba 

di dalam konsorsium, meskipun 
tanaman sam a tetapi umur daun berbeda 
memberikan respon yang berbeda pula. Hal 
teriihat pada konsorsium Gm dan Gs , Wi dan Wm. 
Isolat Gm dan Wm mampu meningkatkan 
pertumbuhan sedangkan Gs dan Wi sebaliknya. 
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Gambar 2. Pengaruh Inokulasi isolat KME asa/ tumbuhan el<osistem air hitam terhadap jumlah daun tanaman padi umur 1 - 4 MST 

Ketidakmampuan beberapa KME untuk diri dengan lingkungan adalah mikroba yang dapat 
memacu pertumbuhan tanaman padi karena adanya bertahan hidup di permukaan daun. Faktor 
spesies mikroba penyusun KME bersifat kurang lingkungan yang berperan penting didalam 
mendukung bagi pertumbuhan tanaman (bersifat mempengaruhi jumlah dan keragaman mikroba pad a . 
patogen). Mikroba daun ada yang bersifat daun, antara lain kondisi <daun, ketersediaan nutrisi 
fitopatogen dan hidup bersama-sama dengan pada permukaan daun tanaman inang, kelembaban, 
mikroba nonpatogen (Azevado et aI., 2000; Morris, temperatur, radiasi matahari. dan mikroba dan udara. 
2001). dan yang mampu bertahan adalah mikroba (Thompson et al., 1993; Jaqobs dan Sundin, 2001). 
yang berkompetisi. memperbanyak diri secara cepat 
dan mendominasi nutrisi (Atlas dan Bartha, 199~). Produksi Biomasa Tanaman Padi 
Populasi mikroba patogen yang hidup pada jaringan 
tanaman segar cukup tinggi berkisar 108 _1010 spk g

Kemampuan KME didalam menghasilkan 
produk biomas tanaman juga berbeda-beda. 

I (Morris, 2001). Apabila di dalam konsorsium Pemberian KME dapat meningkatkan biomasa bagian 
terdapat mikroba yang kurang menguntungkan atas tanaman, baik segar maupun kenng 
(patogen) maka pertumbuhan tanaman akan dibandingkan tanpa mikroba. Empat isolat yang 
terhambat menghasilkan bobot biomas bagian atas tanaman 

Adanya penurunan populasi dan keragaman lebih baik dibandingkan isolat yang lain yaitu isolat 
beberapa spesies penyusun konsorsium mikroba mikroba yang berasaI dari tumbuhan Et, Wm, Mt, dan 
daun, akibat pengaruh lingkungan yang tidak sesuai Gm. Peningkatan bobot kenng biomas daun dan 
dapat pula menyebabkan terhambatnya pertumbuhan 18,75 hingga 162,50% dibandingkan tanpa mikroba. 
tanaman. Lingkungan sangat besar pengaruhnya Konsorsium mikroba daun Titramerista gJabra dapat 
terhadap keberadaan mikroba di permukaan daun. meningkatkan bobot kering biomas bagian atas 
Mikroba yang mampu bersaing dan menyesuaikan 
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tanaman padi tertinggi yaitu sebesar 162,50% (Tabel 
2). 

Biomasa akar .terdapat pola yang sama 
dengan pertumbuhan jumlah daun dan anakan yaitu 
pemberian KME tidak selalu memberikan respon " 
positif. dapat meningkatkan bobot segar dan kering 
biomasa akar tanaman padi. Bobot segar dan kering 
akar hasil inokulasi KME menunjukkan adanya 
peningkatan dan penurunan. Tanaman padi yang 
diinokulasi isolat Wt menurunkan bobot segar akar, 
namun terdapat empat isolat KME (Ct, Om, Gs, dan 
Wt) menurunkan bobot kering akar (Tabel 3). Seperti 
halnya bobot atas bagian tanaman, empat isolat Gm, 
Wm, Mt, dan Et yang diaplikasikan pada tanaman 
padi mampu meningkatkan bobot kering akar. 
Peningkatan bervariasi dan 7,14 hingga 192,86% 
dibandingkan tanpa mikroba (Tabel 2). Bobot segar 
dan kering bagian atas tanaman padi yang telah 
diinokulasi konsorsium mikroba daun asal tumbuhan 
ekosistem air hitam pada umur 4 minggu. 

Respon pertumbuhan bobot kering akar 
terhadap pemberian KME terdapat 4 konsorsium 
yang mampu meningkatkan bobot kering akar padi 
(Et. Gm, Mt, dan Wm), dan 4 konsorsium yang tidak 
mampu meningkatkan pertumbuhan bahkan te~adi 

penurunan bobot kering akar. Beberapa faktor yang 
menyebabkan ketidakmampuan KME memacu 
pertumbuhan tanaman antara lain mikroba yang 
terdapat pada daun berasal dari beberapa sumber 
seperti dari udara, tanah, perantara vektor lain di 
lingkungan tumbuh tanaman (Pennsylvania State 
University, 1999; Beattie dan Undow. 1999). 

Apabi/a KME yang diaplikasikan tidak 
mampu bersaing dengan mikroba yang ada di daun 
tanaman inang maka mikroba tersebut tidak 
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini 
berpengaruh terhadap tanaman kar~na mikroba yang 
diaplikasikan tidak mampu merangsang pertumbuhan 
melalui bahan-bahan yang dihasilkannya seperti 
fitohormon dan unsur hara. TIdak adanya 
sumbangan bahan-bahan tersebut. pertumbuhan akar 
menjadi terganggu dan tidak mampu menyerap hara 
lebih banyak. 

Tabel 2. Produksi Biorn~a tanaman padi 

80bot segar Bobot kering Peningkatan 
bagian atas bagian atas terhadap 

·No. Pertakuan tanaman tanaman tanpa 
mikroba 

--g/tanaman -  (%) 
Tanpa mikroba 1,01 d 0,16 d 

2 Isolat Ct 1,31 c-d 0,24 b-d 50,00 
3 Isolat Dm 1,68 a-d 0,19 c-d 18,75 
4 Isolat Et 2,31 a-b 0,42 a 162,50 
5 Isolat Gm 2,46 a 0,31 b 93,75 
6 Isolat Gs 1,63 a-d 0,27 Ix: 68,75 
7 Isolat Mt 2,01 a-c .0,32 b 100.00 
8 IsolatWm 2,25 a-c 0,41 a 156.25 
9 Isolal Wt 1,42 b-d 0,22 b-d 37.50 

Keterangan : 	Angka-angka yang diikuti o\eh huruf yang 

dalam satu kolorn tidak berbeda nyata pada 

taraf 5% uji DMRT. 
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PerbedC'l:;ln respon tanaman 
pemberian KME dapat pula diakibatkan karena 
konsorsium mikroba daun dihuni oleh 
dengan jenis. komposisi, dan populasi yang be 
baik bersifat patogen atau nonpatogen, dari 
menguntungkan atau tidak menguntungkan. Hal 
diungkapkan oleh Kinkel et al. , (2000) bahwa 
dan umur tumbuhan mempengaruhi 
daun dalam menampung mikroba. 

Tabel 3. 	Bobot segar dan kering akar tanaman padi 
telah diinokulasi kOllSorsium mikroba daun 
tumbuhan ekosistem air hitam pada umur 

u 
80bot 80bot 
segar kering 

No. Pertakuan akar akar 

Angka-angka yang diikuti oleh hu yang . 
dalam satu kolom tidak berbeda nyata pada 
taraf 5% uji DMRT. 

Ungkungan alami daun yang spesifik juga 
menentukan spesies tertentu penyusun komunitas · 
mikroba daun (Ercolani, 1991; Thompson et a/., 
1993). Faktor lingkungan dan nutnsi sangat 
mempengaruhi keberadaan mikroba daun seperti 
menurunnya kelembaban. perubahan temperatur, dan 
radiasi matahari mempengaruhi populasi dan aktivitas 
bakteri daun (Kinkel, 1997; Pennsylvania State 
University. 1999: Jacobs dan Sundin, 2001). 

IV. KESIMPULAN 

Oari hasil pengujian konsorsium mikroba daun . 
asal ekosistem air hitam pada tanaman padi dapat , 
disimpulkan: 
• 	 Jenis konsorsium mikroba daun berpengaruh 

nyata di dalam meningkatkan pertumbuhan 
• 	 Diperoleh empat jenis konsorsium mikroba ' 

endofit berasal dan ekosistem air hitam yang 
mampu dan efektif dalam memacu pertumbuhan 
tanaman padi yaitu is01 at berasal dari daun 
tumbuhan Titramerista glabra, daun tumbuhan 
Tristania maingayi, daun tumbuhan Nepenthes 
ampularia. dan daun tumbuhan Campnosperma 
auriculatum. '" 
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